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MOTTO 

 

 وقالوا سمعنا وأطعنا غفرانك ربنا وإليك المصير
 

Dan mereka mengatakan, “kami (orang-orang beriman) dengar dan 
kami taat.” (Mereka berdoa), “Ampunilah kami, ya Tuhan kami, dan 

kepada Engkau-lah tempat kembali ” 1 
 

 

 

 

                                                             
1 Kalamullah (Terjemah Al-Jumanatul ‘Ali Al-Qur’an) Al-Baqarah ayat 285, Cv 

Penerbit J-Art. 
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Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
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 wāwu W We و
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

���
 Aḥmadiyyah   اَ ْ�َ�ِ

C. Ta’ Marbuttah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

 jamā’ah   جماعة
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2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh: 

الأَولَياء كَرامةُ   karāmatul-auliyā’ 

D. Vocal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dammah ditulis u. 

E. Vokal Panjang 

a panjang ditulis ā, I panjang ditulis ̄I, dan u panjang ditulis ū, masing-

masing dengan tanda hubung (-) di atasnya. 

F. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fatḥah dan yā mati ditulis ai, contoh: 

 Bainakum   بينكُم

2. Fatḥah dan wāwu mati ditulis au, contoh: 

 Qaul    قَول

G. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof (') 

متأَأَن   A'antum 

 Mu'annaṡ   مؤنث

H. Kata sandang Alif dan Lam 

1. Bila didikuti huruf Qomariyah, contoh: 

 Al-Qur'ān   اَلْقُرآن

 Al-Qiyās   اَلْقياس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah situlis dengan mnggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 1 (el)-nya. 

 'As-samā   اَلسمآء

 Asy-syams   اَلشمس
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I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya 

الْفُروض ذَوِى   śawi al-furuḍ 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, 

contoh: 

خيلاَم شساْلا   Syaikh al-Islām atau Syaikhul-Islām 
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ABSTRAK 
 

Listiyaningsih, Strategi Card Sort Dalam Pembelajaran Qira’ah (Studi 
Eksperimen Pada Siswa Kelas VIII MTs Negeri Seyegan Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2012/2013). Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012. 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang dalam penerapannya 
menggunakan dua kelas, yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan strategi 
Card Sort dalam pembelajaran qira’ah yaitu kelas VIII F dan kelompok kontrol 
yaitu yang tidak menggunakan strategi Card Sort dalam pembelajaran qira’ah 
yaitu kelas VIII A. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan ada tidaknya 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar qira’ah kelompok eksperimen 
(kelompok siswa yamg menggunakan strategi Card Sort) dengan kelompok 
kontrol (kelompok siswa yang tanpa menggunakan strategi Card Sort) pada siswa 
kelas VIII MTs Negeri Seyegan Yogyakarta. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode tes, wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kemampuan hasil belajar penguasaan qira’ah 
siswa dalam kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Perbedaan ini dapat 
dilihat dari skor rata-rata post-test kelompok eksperimen sebesar 13,07, 
sedangkan kelompok kontrol memperoleh skor rata-rata post-test sebesar 14,60. 
Kemudian dari rata-rata peningkatan kemampuan hasil belajar penguasaan qira’ah 
tersebut, kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi yaitu 
sebesar 3,67 sedangkan pada kelompok kontrol hanya 0,27. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara kelas yang 
menggunakan strategi Card Sort dalam pembelajaran qira’ah dengan kelas yang 
tidak menggunakan strategi Card Sort mempunyai perbedaan yang signifikan, 
sehingga strategi Card Sort dapat diterapkan sebagai solusi alternative dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran penguasaan qira’ah. 
 
Kata Kunci:  Eksperimen, Card Sort, Pembelajaran Qira’ah. 
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 التجريد

  

لستيانيعسية، تعليم القراءة بطريقة بطاقة الفرز (التجربة لطلاب الفصل الثامن في المدرسة 
). ٢٠١٢/٢٠١٣المتوسطة الحكومية الإسلامية سيييكان يوكياكرتا للعام الدراسي 

البحثلقسمالتعليم اللغة العربية فيكلية التربية و التعليم بجامعة سونان كاليجاكا الحكومية الإسلامية 
 .۲۰۱۲وكياكرتا ي

هذا البحث هو بحث تجربة باستخدام فصلين، فصل للتجربة بطريقة بطاقة الفرز في 
الفصل الثامن "فا" و فصل للتوجيه من غير طريقة بطاقة الفرز في الفصل الثامن "أ".و يهدف هذا 

يقة بطاقة البحث لمعرفة المقارنة نتيجة الطلاب في تعليم القراءة بين الطلاب الذين يتعلمون بطر
الفرز مع الطلاب الذين يتعلمون من غير طريقة بطاقة الفرز في الفصل الثامن للمدرسة المتوسطة 

 الحكومية الإسلامية سيييكان يوكياكرتا.

طريقة جمع البيانات هى الإختبار و المقابلة و المراقبة و التوثيق. نتيجة هذا البحث تدل 
علم القراءة الطلاب بينالفصل التجربة مع الفصل التوجيه. على وجود المقارنة ذي معنى في نتيجة ت

و فصل  ١٣،٦٧نعرف هذه المقارنة من نتيجة الإختبار، فصل التجربة حصل على النتيجة 
. و من تنمية النتيجة الطلاب في تعلم القراءة، فصل التجربة ١٤،٦٠التوجيه حصل على النتيجة 

 .٠،٢٧مع أن فصل التوجيه بتقدير  ٣،٦٧ينمو نموا مرتفعا بتقدير 

في تعليم القراءة بين الطلاب الذين يتعلمون بطريقة بطاقة و نستنبط على وجود المقارنة 
طريقة بطاقة و ذا الفرز مع الطلاب الذين يتعلمون من غير طريقة بطاقة الفرزمقارنة ذي معنى. 

 لقراءة.الفرز هي حلّ عملي لتنمية نتيجة تعلم الطلاب في تعليم ا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu hal yang pokok dan merupakan kebutuhan 

bagi setiap individu. Istilah pendidikan secara sederhana dapat diartikan 

sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-

nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan juga diartikan sebagai 

suatu aktifitas sosial  yang esensial yang memungkinkan masyarakat yang 

kompleks, modern, fungsi pendidikan ini mengalami proses spesialisasi dan 

melembaga dengan pendidikan formal, yang tetap berhubungan dengan proses 

pendidikan informal di luar sekolah.1 

Dalam hal pendidikan pasti tidak lepas dengan pembelajaran. 

Pembelajaran yang dimaksud disini adalah pembelajaran yang berhubungan 

antara guru dengan peserta didik. Dalam proses pembelajaran sering kali 

terjadi kendala-kendala yang merupakan dampak dari kurang efektifnya 

pembelajaran. Seorang pendidik seharusnya dapat memilih dan menerapkan 

metode pembelajaran yang sesuai dalam mata pelajaran dan disesuaikan 

dengan keadaan peserta didik. Penerapan strategi yang salah akan sangat 

berdampak buruk dalam  hasil pelajaran juga keefektifannya. Hasil 

pembelajarannya sangat ditentukan oleh strategi pembelajaran yang di 

terapkan guru disamping tergantung pada individu peserta didik. Apabila 

                                                             
1 Tim Dosen FIP-UIN Malang, Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan.(Surabaya: Usaha 

Nasional, 1980), hlm. 4. 
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pembelajaran berjalan dengan efektif maka kemungkinan besar hasilnya pun 

akan baik.  

Dalam pemilihan strategi pembelajaran guru harus mempertimbangkan 

beberapa hal seperti strategi pembelajaran yang dipilih harus sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan, guru harus memperhatikan keadaan dari 

peserta didik, keoptimalan waktu, sarana prasarana dan juga lingkungan atau 

tempat pembelajaran. Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu proses 

yang mana suatu kegiatan berasal atau berubah lewat reaksi dari suatu situasi 

yang di hadapi, dan karakterisik-karakteristik dari perubahan aktifitas tersebut 

tidak dapat dijelaskan berdasarkan kecenderungan-kecenderungan reaksi asli, 

kematangan, atau perubahan-perubahan sementara dari organisme.2 

Dunia pendidikan merupakan suatu wahana yang sangat penting untuk 

dicermati. Kemajuan suatu bangsa juga ditentukan oleh pendidikan yang 

diterapkan dan dihasilkan dalam bangsa tersebut. Mutu pendidikan yang ada 

di Indonesia masih belum bisa memenuhi target. Pendidikan tidak hanya 

menjadi tanggung jawab bagi lembaga yang menyangkut pendidikan, akan 

tetapi pendidikan adalah tanggung jawab pemerintah dan kita semua. Apabila 

rakyat maju maka negara juga maju namun juga sebaliknya.  

Pendidikan bahasa adalah salah satu pendidikan yang sangat penting. 

Di dunia internasional kemampuan bahasa adalah modal utama untuk 

menembus ke dunia internasional. Salah satu dari pendidikan bahasa itu 

adalah pendidikan bahasa Arab atau pelajaran bahasa Arab. Tidak semua 

                                                             
2 Jogiyanto, Filosofi, Pendekatan dan Penerapan Pembelajaran Metode Kasus untuk 

Dosen dan Mahasiswa, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2007), hlm.12. 
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lembaga pendidikan di Indonesia yang mengajarkan bahasa Arab. Sebagian 

besar lembaga pendidikan yang mengajarkan bahasa Arab adalah lembaga 

pendidikan yang  berbasis agama Islam seperti MI, MTs, MA, dan Pondok 

Pesantren. Pelajaran bahasa Arab sering kali sudah dianggap  sebagai 

pelajaran yang sangat sulit bagi para peserta  didik. Akibat sugesti peserta 

didik yang seperti itu maka pelajaran bahasa Arab dianggap sebagai pelajaran 

yang sangat membosankan. Masalah ini dapat di timbulkan karena guru 

bahasa yang kurang pengetahuan dalam penerapan metode pembelajaran. 

Seharusnya seorang guru bahasa Arab dapat menerapkan metode 

pembelajaran yang sesuai dan mengasyikkan sehingga peserta didik dapat 

menikmati proses pembelajaran, akan tetapi masih banyak guru yang tidak 

menerapkan metode yang sesuai karena pengetahuan mereka yang masih 

kurang. 

Pelajaran bahasa sebaiknya diajarkan oleh seorang guru yang berlatar 

belakang dari pendidikan bahasa juga supaya pembelajaran dapat efektif 

karena guru tersebut  memang  sudah menguasai bidang kebahasaan. Pada 

kenyataannya saat ini masih banyak sekali guru yang mengajar bahasa Arab 

tetapi guru tersebut tidak memahami tentang bahasa atau bahasa bukan dalam 

bidangnya.  

Dianne Lapp,dkk menanamkan pola umum tingkah laku mengajar 

yang dimiliki guru dengan istilah “ gaya mengajar atau teaching style”. Gaya 

mengajar ini mencerminkan bagaimana pelaksanaan pembelajaran guru yang 
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bersangkutan yang dipengaruhi oleh pandangannya sendiri tentang mengajar, 

konsep-konsep psikologi yang digunakan serta kurikulum yang dilaksanakan.3 

Metode dan strategi pembelajaran sangat banyak, salah satunya adalah 

strategi Card Sort (pemilahan kartu). Strategi ini merupakan kegiatan 

kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, karakteristik  

klasifikasi, fakta tentang objek atau mereview informasi. Gerakan fisik yang 

dominan dalam strategi ini dapat membantu mendinamisir kelas yang jenuh 

atau bosan.4  

Peneliti menggunakan strategi Card Sort ini untuk mengetahui 

bagaimana apabila strategi ini diterapkan dalam pembelajaran qirā’ah pada 

siswa kelas VIII MTs Negeri Seyegan  Yogyakarta. Strategi ini diharapkan 

dapat menumbuhkan semangat dan  membuat suasana pembelajaran yang 

menyenangkan karena strategi ini melibatkan partisipasi seluruh peserta didik.  

Dengan penelitian ini diharapkan peneliti dapat mengetahui bagaimana 

keefektifan dan hasil belajar dalam pembelajaran qira’ah dengan metode Card 

Sort pada siswa kelas VIII di MTs Negeri Seyegan Yogyakarta. Menurut 

survai di Perpustakaan sudah ada yang menggunakan strategi Card Sort, 

namun berbeda konsep dan cara penelitiannya. 

 

 

 

 

                                                             
3 Sumiati dan asra, metode pembelajaran(bandung : cv wacana prima. 2008)hlm6 
4 Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta : CTSD, 2002) hlm.50 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran qirā’ah fahm almaqrū’ dengan 

menggunakan strategi Card Sort pada siswa kelas VIII MTs Negeri 

Seyegan Yogyakarta? 

2. Apakah ada perbedaan yang  signifikan antara hasil belajar qirā’ah fahm 

almaqrū’ siswa dalam kelompok eksperimen (kelompok yang 

menggunakan strategi Card Sort dalam pembelajaran qirā’ah fahm 

almaqrū’ ) dengan kelompok kontrol (kelompok siswa yang tanpa 

menggunakan strategi Card Sort dalam pembelajaran qirā’ah fahm 

almaqrū’ ) ? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana pembelajaran qirā’ah fahm almaqrū’  

dengan menggunakan strategi Card Sort dilaksanakan. 

b. Untuk membuktikan ada dan tidaknya perbedaan antara hasil belajar 

qirā’ah fahm almaqrū’  siswa dalam kelompok eksperimen (siswa yang 

yang menggunakan strategi Card Sort dalam pembelajaran qirā’ah 

fahm almaqrū’ )dengan kelompok kontrol (siswa yang tanpa 

menggunakan strategi Card Sort dalam pembelajaran qirā’ah fahm 

almaqrū’ ). 
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2. Kegunaan penelitian 

a. Untuk memberikan rangsangan dan daya tarik terhadap para pelajar 

bahasa asing khususnya bahasa Arab maharah al qiraah dalam 

pembelajaran qirā’ah fahm almaqrū’. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

dalam pendidikan khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab. 

c. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengatasi 

permasalahan pembelajaran bahasa Arab maharah qirā’ah fahm 

almaqrū’ demi meningkatkan mutu pengajarannya. 

 

D. Kajian Pustaka 

Beberapa hasil penelitian yang ada hubungannya dengan penelitian 

yang akan penulis laksanakan ini  antara lain : 

Pertama, skripsi yang yang mengeksperimenkan suatu metode dalam 

pembelajaran qira’ah yaitu skripsi saudara Qurrata A’yun yang berjudul 

“Metode Cooperative Learning Dalam Pembelajaran Qira’ah Pada Siswi 

Kelas II Madrasah Tsanawiyah Muallimat Muhamadiyah Yogyakarta”. Dalam 

skripsi ini pembelajaran qira’ah diajarkan dengan menerapkan metode 

Cooperative Learning dengan menggunakan tiga macam teknik dalam proses 

pembelajarannya, yaitu dengan menggunakan  Jigsaw, Dua Tinggal Dua 

Tamu, dan Berkirim Salam dan Soal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
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terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan hasil belajar qira’ah 

siswa kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.5 

Kedua, skripsi yang disusun oleh saudara Nur Jannah yang berjudul “ 

Penerapan Strategi TGT Dalam Pembelajaran Qira’ah (Study Eksperimen di 

MTs Lab Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) ”, ia 

menyimpulkan bahwa metode cooperative dan TGT dapat meningkatkan 

kemampuan hasil belajar siswa materi qira’ah dan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam mengatasi permasalahan yang terkait dengan metode 

pembelajaran bahasa Arab khusunya dalam maharatul qira’ah.6   

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Sultonatun Nashiroh dengan judul 

“Peningkatan Maharah Qira’ah Melalui Strategi Card Sort di MTs Assalaam 

Gandokan Kranggan Temanggung”. Berdasarkan hasil PTK  tentang 

pembelajaran qira’ah dengan menawarkan strategi Card Sort dapat 

meningkatkan maharah alqira’ah ditandai dengan adanya peningkatan dari 

dua   siklus yaitu nilai rata-rata post test pada siklus pertama adalah 7,25 dan 

pada siklus kedua mengalami peningkatan yaitu 7,82.7 

Keempat, skripsi yang disusun oleh saudara Dian Fitriani yang 

berjudul “ Pengajaran Bahasa Arab  dengan Strategi Active Learning di MAN 

Lab Fakultas Tarbyah IAIN Sunan Kalijaga ”. Ia mengemukakan ada beberapa 

                                                             
5 Qurata A’yun, “Metode Cooperative Learning Dalam Pembelajaran Qiraah Pada Siswi 

Kelas II Madrasah Tsanawiyah Muallimat Muhamadiyah Yogyakarta, skripsi, (Yogyakarta: 
perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2005,.hlm.viii 

6 Nur Jannah, Penerapan Strategi TGT Dalam Pembelajaran Qira’ah (Study Eksperimen 
di MTs Lab Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah, 
2007) hlm. 74 

7Sultonatun Nashiroh, Peningkatan Maharah Qira’ah Melalui Strategi Card Sort di MTs 
Assalaam Gandokan Kranggan Temanggung, (Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah, )hlm.70.  
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strategi yang secara fungsi sama tapi secara aplikasi berbeda. Adapun strategi 

yang diterapkan di MAN Lab adalah reading aloud (membaca keras), giving 

question dan getting answer, dril l ( latihan siap), demonstrasi, diskusi, 

pemberian tugas, translation dan true and false.8 

Perbedaan skripsi ini dengan beberapa penelitian dahulu adalah dalam 

penelitian ini peneliti khusus menerapkan strategi card sort dalam 

pembelajaran qira’ah. Disamping bertujuan untuk membuktikan ada dan 

tidaknya perbedaan, dalam skripsi ini juga akan meneliti faktor yang 

mendukung dan menghambat pembelajaran qiraah dengan menggunakan 

strategi Card Sort. 

 

E. Landasan Teori 

1. Strategi  

Strategi menurut Kemp (1995) adalah suatu kegiatan pembelajaran 

yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat 

dicapai secara efektif dan efisien. Dick and Carey juga menyebutkan 

bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu perangkat materi dan 

prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk 

menimbulkan hasil belajar pada peserta didik atau siswa. Strategi berbeda 

dengan metode, strategi menunjukkan pada sebuah perencanaan untuk 

                                                             
8 Dian Fitriani, Pengajaran Bahasa Arab dengan Strategi Active Learning di MAN Lab 

Fakultas Tarbyah IAIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah, 2007), hlm. 75. 
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mencapai sesuatu sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan 

untuk melaksanakan strategi.9 

Strategi apabila dihubungkan dengan belajar mengajar dapat di 

artikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam 

perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 

di gariskan. Ada empat strategi dalam belajar mengajar yang meliputi: 

a. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi 

perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang 

diharapkan. 

b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan 

pandangan hidup masyarakat. 

c. Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar 

mengajar yang di anggap paling tepat dan efektif sehingga dapat 

dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan 

mengajarnya. 

d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau 

kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman 

oleh guru  yang melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar 

yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik untuk penyempurnaan 

sistem intruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.10 

                                                             
9 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta 

: Rajawali Pers, 2011), hlm.132. 
10 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2006), hlm. 6. 
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Adanya proses pembelajaran pasti ada juga istilah belajar, belajar 

merupakan proses perubahan tingkah laku individu sebagai hasil dari 

pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. Sebagian besar 

masyarakat menganggap bahwa belajar hanyalah meghafal, mendapatkan 

materi dan mengerjakan soal. Padahal yang sebenarnya belajar itu 

merupakan suatu proses mental yang terjadi pada seseorang. Proses 

perubahan mental dan sikap yang menjurus kepada perubahan yang lebih 

baik.  

2. Pembelajaran Aktif 

Pembelajaran aktif merupakan pendekatan pembelajaran yang 

lebih banyak melibatkan aktivitas siswa dalam mengakses berbagai 

informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses 

pembelajaran di kelas, sehingga mereka mendapatkan berbagai 

pengalaman yang dapat meningkatkan pemahaman dan kompetensinya. 

Lebih dari itu, pembelajaran aktif  memungkinkan siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti menganalisis dan mensintesis, 

serta melakukan penilaian terhadap berbagai peristiwa belajar dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran aktif memiliki 

persamaan dengan model pembelajaran self discovery learning, yakni 

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa untuk menemukan kesimpulan 

sendiri sehingga dapat dijadikan sebagai nilai baru yang dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
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Dalam pembelajaran aktif, guru dapat memosisikan dirinya sebagai 

fasilitator, yang bertugas memberikan kemudahan belajar ( to facilitate of 

learning) kepada siswa. Siswa terlibat secara aktif dan berperan dalam 

proses pembelajaran, sedangkan guru lebih banyak memberikan arahan 

dan bimbingan, serta mengatur sirkulasi dan jalannya proses 

pembelajaran.11 

Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak 

mahasiswa untuk belajar secara aktif. Ketika mahasiswa belajar dengan 

aktif, berarti mereka yang  mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan 

ini  secara aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari 

materi kuliah, memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa  yang 

baru mereka pelajari kedalam satu persoalan yang ada dalam kehidupan 

nyata. dengan belajar aktif ini mahasiswa diajak untuk  turut serta dalam 

semua proses pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi juga 

melibatkan fisik. Dengan cara ini biasanya mahasiswa akan merasakan 

suasana yang lebih menyenangkan sehingga hasil belajar dapat 

dimaksimalkan.12 

Dalam Active  Learning, 101 strategies to teach any subject, Mel 

Silberman mengawali tulisannya dengan mengutip kata-kata bijak 

Konfusius, seorang filosof Cina yang hidup lebih dari 2400 tahun lalu. 

 

                                                             
11 Dr. rusman, M.Pd., MODEL-MODEL PEMBELAJARAN mengembangkan 

profesionalisme Guru, (Jakarta:Rajawali press, 2011), hlm.324. 
12 Hisyam Zaini dkk, STRATEGI PEMBELAJARAN AKTIF DI PERGURUAN TINGGI 

(Yogyakarta CTSD, 2002), hm. Xii-iii 
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3. Tinjauan tentang Card Sort 

Strategi ini merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa  

mengajarkan konsep, karakteristik klasifikasi, fakta tentang objek atau  

mereview informasi. Gerakan fisik yang dominan dalam strategi ini dapat 

membantu mendinamisir kelas yang jenuh atau bosan.13   

PROSEDUR 

a. Beri tiap siswa kartu indeks yang berisi informasi atau contoh yang 

cocok dengan satu atau beberapa kategori. Berikut adalah beberapa 

contohnya:  

1) Jenis-jenis pohon vs jenis-jenis tumbuhan hijau 

2) Karakter dalam berbagai drama Shakespeare. 

3) Kekuasaan lembaga eksekutif, legislative dan yudikatif 

pemerintah.nformasi yang cocok dengan berbagai bagian resume 

kerja.  

4) Karakteristik dari berbagai logam.  

5) Kata benda, kata kerja, kata keterangan, preposisi.  

6) Buku-buku karya, Faulkner, Hemingway, dan Updike. 

b. Perintahkan siswa untuk berkeliling ruangan dan mencari siswa lain 

yang kartunya cocok dengan kategori yang sama. (anda dapat 

mengumumkan kategorinya sebelumnya atau biarkan siswa 

menemukannya sendiri.) 

 
                                                             

13 Hisyam Zaini dkk, STRATEGI PEMBELAJARAN AKTIF DI PERGURUAN TINGGI 
(Yogyakarta CTSD, 2002), hlm. 50. 
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c. Perintahkan para siswa yang kartunya memiliki kategori sama untuk 

menawarkan diri kepada siswa lain.  

d. Ketika tiap kategori ditawarkan, kemukakan poin-poin pengajaran 

yang menurut anda penting. 

VARIASI 

a. Perintahkan tiap kelompok untuk membuat presentasi pengajaran 

tentang kategorinya.  

b. Pada awal kegiatan, bentuklah tim. Berikan tiap tim satu dus kartu. 

Pastikan bahwa mereka mengocoknya agar kategori-kategori yang 

cocok dengan mereka tidak jelas dimana letaknya. Perintahkan tiap tim 

untuk memilah-milah kartu menjadi sejumlah kategori. Tiap tim bisa 

mendapatkan skor untuk jumlah kartu  dipilih dengan benar.14 

4. Pembelajaran Qirā’ah (membaca) 

a. Tinjauan tentang qirā’ah 

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan 

oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh 

penulis melalui media kata atau bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut 

agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam 

suatu pandangan sekilas  dan supaya makna kata-kata secara individual 

akan dapat diketahui.15 

                                                             
14 Melvin L. Silberman, ACTIVE LEARNING, (Bandung: Penerbit Nusamedia dan 

Nuansa, 2006) hlm. 169-170 
15 Henri Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Ketermapilan Berbahasa, (Bandumg: 

Angkasa, 1987),hlm. 7. 
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Membaca dalam bahasa Arab secara sederhana dapat dibedakan 

menjadi dua pengertian atau konsep, yaitu lafdzul maktub dan fahmul 

maqrū’ . Lafdzul maktub berarti melafalkan simbol (tulisan) yang dibaca 

sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku. Sedangkan fahmul maqrū’  

berarti memahami sesuatu yang dibaca. Dimensi ini mencakup aktivitas 

akal yang kompleks, seperti memahami makna, melakukan interpretasi, 

menangkap ide penulis, serta memberikan penilaian dan 

menghubungkannya dengan pengalaman-pengalaman pembaca sehingga 

dapat diambil manfaat dari aktivitas pembaca itu. 16 

Dalam penelitian ini penulis hanya akan meneliti pembelajaran 

qirā’ah dalam konsep fahmul maqrū’.Jadi dalam penelitian ini penulis 

menggunakan strategi  Card Sort untuk membuktikan ada tidaknya 

peningkatan hasil belajar qirā’ah fahmul maqrū’  jika menggunakan 

strategi tersebut.  

Pelajaran Muthalaah (membaca) mempunyai dua faedah :  

a. Faedah yang bersifat teoritis yaitu mendidik daya ingatan, kecepatan 

berpikir dan mengembangkan daya pemikiran dan daya imajinasi. 

b. Faedah yang bersifat praktis yaitu keberhasilan memiliki 

pengerahuan.17 

Pada setiap kegiatan membaca terdapat beberapa  aspek yang akan 

terlibat, yaitu aspek berfikir (to think), aspek merasakan (to feel), dan 

                                                             
16 Fathul  Mujib dan Nailur Rahmawati, Permainan Edukatif Pendukung Pembelajaran 

Bahasa Arab (2), (Yogyakarta:DIVA Press,2012), hlm. 71. 
17 Abubakar Muhamad, Methode Khusus Pengajaran Bahasa Arab, (Surabaya: Usaha 

Nasional,1981), hlm.38. 
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aspek bertindak (to act).18 Ketiga aspek tersebut tidak terpisah antara satu 

dengan yang lainnya, melainkan akan selalu terikat dalam aktifitas 

membaca. Secara garis besar cara membaca dapat dikelompokkan menjadi 

dua macam, yaitu membaca dengan suara nyaring (reading aloud) dan 

membaca dalam hati (silent reading). 19 Untuk keterangan lebih lengkap 

adalah sebagai berikut : 

a. Membaca nyaring adalah suatu aktifitas atau kegiatan yang merupakan 

alat bagi guru dan murid untuk menangkap serta memahami informasi, 

pikiran dan perasaan seorang pengarang atau juga bisa disebut dengan 

kegiatan yang menuntut keterampilan lisan untuk mengkomunikasikan 

pikiran dan perasaan kepada orang lain. Membaca dengan suara 

nyaring merupakan keterampilan tersendiri karena menuntut pembaca 

agar mengerti terhadap aksara yang ada di kertas, kemudian 

memproduksi suara yang tepat dan bermakna.  

b. Membaca dalam hati yaitu hanya mempergunakan ingatan visual 

(visual memory), yang melibatkan pengaktifan mata dan ingatan yang 

tujuannya untuk memperoleh informasi saja tanpa tujuan untuk 

menginformasikan kepada orang lain, sehingga disini tidak diperlukan 

banyak keterampilan. Membaca dalam hati secara garis besar dapat 

dibagi menjadi dua, yaitu membaca ekstensif dan membaca intensif.  

 

 
                                                             

18 Hernowo, Quantum Reading –Cara cepat dan Bermanffat Untuk Merangsang 
Munculnya Potensi Membaca, (Bandung : MLC, 2003), hlm. 53. 

19 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan..., hlm. 22. 
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1) Membaca Ekstensif  

Membaca ekstensif berati  memahami isi teks yang penting-

penting saja dan dibaca dengan cepat. Beberapa macam membaca 

ekstensif adalah:  

a) Membaca Survey 

Membaca survey  yaitu membaca dengan cara meneliti dan 

memeriksa daftar kata-kata yang ada di buku, judul-judul yang ada, 

atau melihat out line buku yang bersangkutan. 

b) Membaca Sekilas  

Membaca dengan cara ini bertujuan untuk memperoleh 

suatu kesan umum dari suatu buku atau artikel, yaitu untuk 

menemukan hal tertentu dari suatu bahan bacaan dan untuk 

menemukan bahan yang diperlukan dalam perpustakaan.  

c) Membaca Dangkal 

Model membaca ini bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman yang bersifat luarnya saja dan tidak mendalam dari 

suatu bahan bacaan.  

2) Membaca Intensif  

Membaca intensif ini beranggapan bahwa bukanlah hakikat 

keterampilan yang terlihat, yang paling diutamakan melainkan 

hasilnya, dalam hal ini adalah suatu pemahaman yang mendalam serta 

terperinci terhadap aksara dalam kertas. Yang termasuk dalam 

kelompok membaca intensif ini adalah: 
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a. Membaca Telaah Isi, terbagi atas : 

a) Membaca Teliti 

b) Membaca Pemahaman  

c) Membaca Kritis  

d) Membaca Ide 

b. Membaca Telaah Bahasa, terdiri atas :  

a) Membaca Bahasa Asing (Foreign Language Reading) 

b) Membaca Sastra (Literary Reading.  

b. Tinjauan Tentang Kurikulum 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini adalah tujuan 

pendidikan nasional yang dijabarkan ke dalam tujuan-tujuan atau 

standar-standar yang lebih operasional, serta kesesuaiannya dengan 

kekhasan, kondisi dan potensi daerah, sosial budaya masyarakat, 

kebutuhan dan potensi SMP/MTs dan peserta didik. 20 

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di SMP/MTs 

dinyatakan tercapai apabila kegiatan belajar mampu membentuk pola 

tingkah laku peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan. Serta 

dapat dievaluasi melalui pengukuran dengan menggunakan tes dan 

nontes. Proses pembelajaran akan efektif pabila dilakukan melalui 
                                                             

20 Muhaimin, et.al., PENGEMBANGAN KURIKULUM TINGKAT SATUAN 
PENDIDIKAN (KTSP)PADA SEKOLAH&MADRASAH, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2008), 
hlm. 262. 
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persiapan yang cukup dan terencana dengan baik agar dapat diterima 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat setempat dan masyarakat 

global, mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi 

perkembangan dunia global dan melnjutkan ke jenjang yang lebih 

tinggi  atau mengembangkan keterampilan untuk hidup mandiri.21 

Materi- materi yang digunakan dalam pembelajaran bahasa 

Arab pada tingkat MTs kelas VIII  meliputi  beberapa tema 

diantaranya adalah materi tentang  ا�����(jam) yang menjelaskan segala 

sesuatu yang berhubungan dengan jam dan keterangan mengenai jam, 

 berisi wacana atau dialog (kegiatan di madrasah ) ا������ت � ا��
ر�� 

sederhana tentang kegiatan di sekolah, dan  ا���� � kegiatan di) ا������ت 

rumah)berisi wacana dan dialog sederhana tentang kegiatan di 

rumah.22 

 

F. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan 

penelitian. Oleh karena itu, perumusan hipotesis sangat berbeda. dari 

perumusan diatas peneliti dapat menarik hipotesis penelitian sebagai berikut :  

1. Ada perbedaan tingkat penguasaan pada siswa yang belajar qira’ah antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  

                                                             
21 Muhaimin, et.al., PENGEMBANGAN KURIKULUM TINGKAT SATUAN 

PENDIDIKAN (KTSP)PADA SEKOLAH&MADRASAH, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2008), 
hlm. 262 

22 Ali Anshar dan Abu Tholib,  AKHLAK (Buku Ajar Bahasa Arab Untuk MTs), (Klaten : 
Usaha Mandiri,), hlm. 3-4.  
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2. Tingkat penguasaan siswa terhadap materi qira’ah yang menggunakan 

Card Sort lebih meningkat daripada sebelumnya.  

 

G. Metode Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.23 

1. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Quantitative Reaserch (penelitian kuntitatif), dikarenakan dalam penelitian 

ini menggunakan  data yang disajikan dalam bentuk angka. Apabila 

penelitian ini di tinjau dari segi tempat, penelitian ini termasuk dalam 

Field Reaserch (penelitian lapangan) karena peneliti terjun langsung ke 

lapangan dan secara langsung mengetahui keadaan yang sebenarnya di 

lapangan.  

Jenis penelitian yang penulis lakukan berdasarkan tekhnik yang 

digunakan adalah jenis penelitian eksperimen (experimental research), 

yaitu suatu penelitian yang bermaksud untuk meneliti hubungan sebab 

akibat dengan memanipulasi satu atau lebih variabel  pada satu atau lebih 

kelompok Eksperimental dan membandingkan hasilnya dengan kelompok 

Kontrol yang tidak mengalami manipulasi.24 

 

                                                             
23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2006), hlm.3. 
24 Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi Dilengkapi Contoh Analisis 

Statistik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004),hlm.79 
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2. Desain penelitian  

Jenis desain penelitian dalm penilitian ini menggunakan desain 

penelitian eksperimen yaitu suatu percobaan dalam penggunaan strategi 

Card Sort di dalam pembelajaran qirā’ah. Adapun  desain eksperimen 

(kerangka konseptual pelaksanaan eksperimen) yang dipakai adalah 

Control Group Pre-test-Post-test. 

Gambar 1 

Pola Control Group Pretest-Posttest 

E      O1      X1       O2 

K     O3        X2       O4 

Keterangan: 

E             : Kelompok eksperimen 

K             : Kelompok kontrol 

O1               : Pre-Test kelompok eksperimen 

O2                 : Post-Test kelompok eksperimen 

O3             : Pre-Test kelompok kontrol 

O4             : Post-Test kelompok kontrol 

X1            : Perlakuan pada kelompok eksperimen 

X2            : Perlakuan pada kelompok kontrol 

3. Penentuan Sumber Data 

Sumber data adalah darimana data penelitian itu akan diperoleh 

dan dikumpulkan. Data yang dikumpulkan berupa data primer, data  

skunder ataupun keduanya. Data primer yaitu data yang diperoleh atau 
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dikumpulkan langsung dari lapangan oleh orang yang melakukan 

penelitian atau orang yang memerlukannya, seperti data yang diperoleh 

dari kepala sekolah, guru bidang studi bahasa Arab dan staf yang lain. 

Data skunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang 

melakukan penelitian dari sumber yang telah ada, seperti data berupa 

dokumen dan arsip. 

Secara garis besar ada dua teknik penentuan sumber data 

penelitian, yaitu teknik populasi dan sampling. Teknik populasi biasanya 

digunakan apabila sumber data yang ada tidak begitu banyak jumlahnya 

dan bisa dijangkau oleh peneliti. Sedangkan teknik sampling digunakan 

apabila populasi sumber data terlalu banyak dan peneliti merasa tidak 

sanggup untuk menjangkau semua itu. 25 

4. Teknik Pengumpulan Data  

a. Tes 

Tes adalah suatu tugas atau serangkaian tugas yang diberikan 

kepada individu atau sekelompok individu, dengan maksud untuk 

membandingkan kecakapan mereka, satu dengan yang lain.26 

Pada dasarnya, tes merupakan instrumen  atau alat untuk 

mengukur perilaku atau kinerja (performance) seseorang (Aiken, 

1991). Alat ukur tersebut berupa serangkaian pertanyaan yang 

diajukan kepada masing-masing subjek yang menuntut pemenuhan 

                                                             
25 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas Tariyah, 

( Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm.18 
26 Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2005), hlm.67. 
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tugas kognitif.27 Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam menguasai bahasa Arab maharah qira’ah 

yang telah dipelajari sebelum dan sesudah diberlakukan perlakuan 

(treatment) yaitu dalam  bentuk pre-test dan post-test. Tes ini 

dilakukan pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.  

b. Wawancara  

Wawancara merupakan dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara (orang yang mewawancarai) untuk memperoleh 

informasi dari terwawancara (orang yang diwawancarai). Metode ini 

penulis gunakan untuk memperoleh keterangan tentang pembelajaran 

qira’ah yang telah dilaksanakan dan juga keterangan tentang prestasi 

atau kemampuan siswa dalam mata pembelajaran bahasa Arab 

khususya materi kosakata. Selain itu juga untuk mengetahui pola 

pengajaran bahasa arab dan kesulitan yang dihadapi dalam proses 

mengajar. Wawancara ini dilakukan kepada Guru mata pelajaran 

bahasa Arab, Kepala Sekolah dan beberapa staf yang lain.  

c. Observasi  

Karl Weick mendefinisikan observasi sebagai pemilihan, 

pengubahan, pencatatan dan pengkodean serangkaian perilaku dan 

suasana yang berlaku disitu.28 Metode ini penulis gunakan untuk 

memperoleh data tentang bagaimana proses belajar mengajar bahasa 

                                                             
27 Drs. Ibnu Hadjar,Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif Dalam Pendidikan, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), hlm.173. 
28 Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian..., hlm. 83. 
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Arab khususnya materi qira’ah dilakukan dikelas serta untuk 

memperoleh data tentang sekolah secara fisik.  

d. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat  kabar, majalah, prasati, notulen rapat, agenda dan 

sebagainya.29 Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk 

memperoleh data mengenai struktur organisasi, keadaan guru, keadaan 

karyawan, keadaan siswa serta sarana dan prasarana yang ada di 

sekolah. 

5. Pengkajian Instrumen 

Dalam penelitian, data mempunyai kedudukan yang paling 

tinggi karena data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan 

berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh sebab itu, benar dan 

tidaknya data sangat menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian. 

Sedangkan benar tidaknya data tergantung dari baik tidaknya 

instrumen pengumpulan data. Instrumen yang baik harus memenuhi 

dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel.30 

a. Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen 

                                                             
29 Wiranto Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Dasar Metode dan Teknik), ( 

Bandung: Tarsito, 1982), hlm.124. 
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:: PT 

Rineka Cipta,2002), hlm.144 
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dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, 

dan tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh 

mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran 

tentang variabel yang dimaksud.31 

Validitas yang dipenuhi dalam penelitian ini adalah 

validitas isi (Content Validity), penggunaan validitas isi adalah 

dengan cara mengukur tes sesuai dengan domain dan tujuan 

tertentu yang sama dengan isi pelajaran yang diberikan di kelas.32 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai 

alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.33 

Untuk menguji reliabilitas dalam penelitian ini dengan 

menggunakan teknik paralel atau Double Test Double Trial 

Method, yaitu yang menyusun dua stel instrumen kemudian kedua 

stel instrumen tersebut sama-sama diuji cobakan kepada 

sekelompok responden saja (responden mengerjakan dua kali) 

kemudian hasil dari dua kali tes uji coba tersebut dikorelasikan 

dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan teknik analisis data SPSS 16.  

                                                             
31 Ibid, hlm.144-145 
32 Sumarna Surapranata, Analisis Validitas Reliabilitas dan Interpretasi Hasil Tes 

Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 52.  
33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hlm. 154. 
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6. Persyaratan Analisis Data 

Sebelum peneliti memulai menganalisis data, perlu 

diperhatikan data yang diolah. Adapun persyaratan tersebut adalah 

data harus berdistribusi normal dan sampelnya homogen.34 

a. Uji Normalitas Sebaran 

Uji normalitas  sebaran ini digunakan untuk memeriksa 

apakah data yang terjaring dari masing-masing variabel 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian normalitas dalam 

penelitian ini digunakan uji kolmogorof-Smirnov, dengan 

menggunakan bantuan SPSS 16 for windows. Dan adapun  rumus 

manual  sebagai berikut:35 

D = Maksimum [FO(X)-SN (X)] 

Keterangan: 

Fo(X) : Proporsi kasus yang diharapkan mempunyai skor yang 

sama atau kurang dari X 

SN(X) : Distribusi kumulatif pilihan-pilihan terobservasi 

Adapun pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas 

one sample kolmogorof-smirnov test yaitu: 

a) Jika probabilitas lebih besar dari 0,05 maka sebarannya 

berdistribusi normal. 

b) Jika probabilitas kurang dari 0,05 maka sebarannya 

berdistribusi tidak normal.  
                                                             

34 Ibid, hlm. 282-283 
35 Sidney Siegel, Statistik Nonparametrik Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, Penerjemah : Zanzawi 

Suyuti dan Landung Simatupang, (Jakarta: PT Gramedia,1997), hlm. 59-60 
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b. Uji Homogenitas Varian 

Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui seragam 

atau tidaknya variansi sampel yang diambil dari populasi yang 

sama.36 Dalam penelitian ini pengujian homogenitas sampel 

menjadi sangat penting, karena peneliti bermaksud melakukan 

generalisasi terhadap penelitian serta data penelitian diambil dari 

kelompok-kelompok terpisah yang berasal dari satu populasi. 

Penghitungan dalam penelitian ini dengan menggunakan bantuan 

SPSS 16. Adapun rumus yang penghitungan secara manualnya 

adalah uji F37 yaitu: 

F : 
Group Within Variance

MeansBetween  Variance
  

Keterangan : 

VBM     : Deviasi standar kuadrat dari mean-mean 

VWG     : Variance rata-rata dari variance masing-masing sampel  

Adapun pengambilan keputusan dalam pengkajian uji 

homogenitas varian ini berdasarkan nilai probabilitas Levene test38, 

yaitu: 

a) Jika probabilitas lebih besar dari 0,05 maka variannya adalah 

homogen. 

                                                             
36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hlm.289. 
37 Sudjana, Analisis dan desain eksperimen, (Bandung: Sinar Baru,1989), hlm.160 
38 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivarian dengan Progam SPSS, (Semarang : PT 

Raja Grafindo Persada,2003),hlm. 263. 
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b) Jika probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka variannya adalah 

tidak  homogen.  

7. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data  diperoleh dari lapangan penulis 

menggunakan metode analisis kuantitatif, yaitu analisis yang 

menggunakan alat analisis yang bersifat kuantitatif  berupa alat analisis 

yang menggunakan model seperti matematika, statistik dan 

ekonometrik.39 

Dalam analisis kuantitatif ini, penulis menggunakan model 

statistik. Untuk mengetahui apakah dua variabel yang sedang 

diperbandingkan secara signifikan memang berbeda disebabkan oleh 

perlakuan dalam penelitian tersebut atau sekedar kebetulan, dalam 

penelitian ini penulis menggunakan Test “t” (“t” Test) sebagai teknik 

analisisnya.40dan dalam cara penghitungannya penulis menggunakan 

bantuan SPSS 16 for windows.  

Adapun rumus Test “t” jika ditulis secara manual  yaitu : 

t   = 
21

21

MMSE

MM

−

−
  

Keterangan : 

t : koefisien yang melambangkan derajat perbedaan Mean 

kedua kelompok sampel yang sedang diteliti 

                                                             
39 Iqbal Hasan, Analisis Data penelitian Dengan Statistik, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 

2004), hlm.30. 
40 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003), hlm.263. 
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M1 : Mean sampel kelompok I 

M2 : Mean sampel kelompok II 

SEM1-M2 : Standard error dua perbedaan mean sampel 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk membentuk suatu pembahasan yang utuh dan terarah maka 

dalam pembahasan skripsi ini terbagi menjadi empat bab, yaitu : 

BAB I : Berisi tentang pendahuluan yang memuat gambaran  umum 

penelitian, yang mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah hipotesis 

penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Berisi tentang gambaran umum Madrasah Tsanawiyah  

Negeri Seyegan yogyakarta yang terdiri dari letak geografis, sejarah berdiri, 

dan perkembangannya, struktur organisasi, keadaan guru, siswa dan 

karyawan, serta kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki.  

BAB III : Berisi  tentang laporan hasil eksperimen strategi Card Sort 

yang mencakup deskripsi data kelompok eksperimen dan data kelompok 

kontrol, pengkajian instrumen, prosedur eksperimen, materi pembelajaran, dan 

situasi saat eksperimen, persyaratan analisis data, analisis data hasil 

eksperimen, serta faktor pendukung  dan penghambat dalam eksperimen.  

BAB IV : Berisi kesimpulan, saran, dan penutup 

Pada bagian akhir sebagai pelengkap dalam skripsi ini, dicantumkan 

daftar pustaka, lampiran, dan curriculum vitae 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil eksperimen yang telah dijelaskan dalam penelitian 

ini penulis dapat mengambil dua buah kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran qirā’ah fahm almaqrū’ dengan menggunakan 

strategi Card Sort ternyata dapat berjalan dengan lancar dan membuat 

proses belajar mengajar menjadi menyenangkan dan siswa dapat ikut aktif 

dalam pelajaran, siswa juga terlihat begitu  antusias saat mengikuti 

pelajaran yang dilaksanakan dengan menerapkan  strategi Card Sort . 

2. Hasil eksperimen dalam penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Kesimpulan ini dapat diambil berdasarkan perolehan data dari skor rata-

rata post-test kelompok eksperimen, yaitu sebesar 13,07, sedangkan skor 

rata-rata post-test untuk kelompok kontrol adalah sebesar 14,60 dari rata-

rata peningkatan kemampun hasil belajar  materi qirā’ah fahm almaqrū’  

tersebut, maka tampak bahwa kelompok eksperimen mengalami 

peningkatan yang lebih tinggi yaitu sebesar 3,67 sedangkan untuk 

kelompok kontrol hanya sebesar 0,27.  

.  oleh karena itu penulis dapat menyimpulkan bahwa strategi Card 

Sort merupakan strategi dan model pembelajaran yang efektif digunakan 

sebagai solusi alternative dalam memilih strategi dalam proses pembelajaran 
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bahasa Arab khususnya dalam materi qirā’ah fahm almaqrū’  pada siswa kelas 

VIII MTs Negeri Seyegan Yogyakarta. 

 

B. Saran –Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, terdapat 

beberapa hal yang hendak penulis sampaikan kepada semua pihak yang 

berkeinginan untuk selalu memajukan dunia pendidikan, yaitu:  

1. Dalam pemilihan strategi dan model pembelajaran hendaklah selalu 

selektif, supaya strategi dan model pembelajaran tersebut dapat digunakan 

secara proporsional, sehingga mampu menjadikan pembelajaran lebih 

efektif dan efisien.; 

2. Menciptakan komuniksi yang efektif antara guru dan siswa dengan tujuan 

agar dapat meningkatkan semangat dan kreatifitas selama proses 

pembelajaran berlangsung; 

3. Melakukan berbagai penelitian dalam bidang pendidikan demi mencapai 

kemajuan dalam dunia pendidikan; 

4. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menggunakan pendekatan-

pendekatan dan  sampel-sampel yang berbeda.  

 

C. Kata Penutup 

Segala puji hanya bagi Nya, shalawat dan salam teruntuk rasul Nya. 

Rasa syukur yang teramat dalam penulis panjatkan karena atas segala rahmat 

dan hidayah Nyalah karya kecil ini dapat terselesaikan. Karena keterbatasan 
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yang ada  pada diri penulis, maka karya ini masih sangat membutuhkan 

berbagai saran dan kritik yang konstruktif dari semua pihak demi kebaikan 

karya ini dan insya Allah untuk karya-karya selanjutnya.  

Besar harapan penulis terhadap kemanfaatan dari karya yang telah 

penulis selesaikan ini, khususnya bagi penulis dan bagi semua pihak yang 

selalu berusaha untuk memajukan dunia pendidikan. Semoga pendidikan di 

Negara kita semakin berkualitas dan dapat dinikmati oleh semua lapisan 

masyarakat di Indonesia.  
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Lampiran 1 

Uji Reliabilitas Tes 

1. Pre-test kelas kontrol  
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.543 20 

 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Q1 13.85 7.895 .554 

Q2 13.85 7.975 .559 

Q3 13.81 8.002 .558 

Q4 13.73 7.725 .534 

Q5 13.77 7.225 .501 

Q6 13.85 7.655 .538 

Q7 13.69 7.502 .514 

Q8 13.96 7.398 .526 

Q9 13.96 6.518 .455 

Q10 13.77 7.385 .513 

Q11 13.81 6.642 .456 

Q12 13.85 6.855 .478 

Q13 14.00 7.680 .547 

Q14 13.96 8.918 .617 

Q15 13.77 7.705 .536 

Q16 13.81 6.962 .484 

Q17 13.77 6.745 .462 

Q18 13.88 7.866 .555 

Q19 13.92 7.274 .516 

Q20 13.96 9.158 .628 
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2. Post- test kelas kontrol 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.691 20 

 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Q1 13.73 12.616 .735 

Q2 13.67 11.609 .703 

Q3 13.67 10.989 .683 

Q4 13.77 10.323 .666 

Q5 13.83 10.833 .688 

Q6 13.83 10.006 .657 

Q7 13.80 10.510 .675 

Q8 13.83 9.937 .654 

Q9 13.83 10.902 .690 

Q10 13.87 10.120 .663 

Q11 13.93 10.202 .668 

Q12 13.73 11.168 .694 

Q13 13.90 10.507 .679 

Q14 13.77 10.944 .688 

Q15 13.93 10.133 .665 

Q16 13.83 9.937 .654 

Q17 13.73 10.478 .670 

Q18 13.87 10.464 .676 

Q19 13.83 10.351 .670 

Q20 13.77 11.426 .704 
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3. Pre- test kelas eksperimen  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alphaa N of Items 

-5.074 20 

 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Q1 8.83 .764 -5.578a 

Q2 8.83 .489 -9.324a 

Q3 8.87 1.085 -3.614a 

Q4 8.93 1.237 -3.041a 

Q5 8.93 1.168 -3.283a 

Q6 9.03 1.137 -3.417a 

Q7 9.00 .966 -4.202a 

Q8 8.97 1.137 -3.405a 

Q9 8.93 1.030 -3.864a 

Q10 9.03 .930 -4.413a 

Q11 8.90 .852 -4.892a 

Q12 8.90 1.266 -2.947a 

Q13 8.97 .930 -4.397a 

Q14 8.87 1.292 -2.866a 

Q15 9.00 1.448 -2.450a 

Q16 9.03 1.206 -3.162a 

Q17 8.93 1.030 -3.864a 

Q18 8.97 .999 -4.021a 

Q19 8.83 .902 -4.564a 

Q20 8.83 .833 -5.029a 
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4. Post- test kelas eksperimen 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alphaa N of Items 

-.334 20 

 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Q1 11.90 3.059 -.398a 

Q2 11.87 3.085 -.396a 

Q3 12.03 3.413 -.216a 

Q4 12.23 2.875 -.424a 

Q5 12.23 2.944 -.389a 

Q6 12.30 2.838 -.439a 

Q7 12.37 3.620 -.117a 

Q8 12.37 3.206 -.268a 

Q9 12.27 3.306 -.229a 

Q10 12.33 2.782 -.469a 

Q11 12.23 3.082 -.324a 

Q12 12.27 2.754 -.486a 

Q13 12.23 2.944 -.389a 

Q14 12.27 3.030 -.346a 

Q15 12.33 2.782 -.469a 

Q16 12.33 3.678 -.098a 

Q17 12.07 3.789 -.085a 

Q18 12.20 3.131 -.305a 

Q19 12.03 3.620 -.143a 

Q20 11.97 2.792 -.516a 
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Uji Normalitas Data 

 

1. Pre -test kelas kontrol dan kelas eksperimen 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Kelas Kontrol 

Kelas 

Eksperimen 

N 30 30 

Normal Parametersa Mean 14.33 9.40 

Std. Deviation 3.032 .932 

Most Extreme Differences Absolute .190 .273 

Positive .090 .193 

Negative -.190 -.273 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.038 1.498 

Asymp. Sig. (2-tailed) .231 .023 

a. Test distribution is Normal.   

 

2. Post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Kelas Kontrol 

Kelas 
Eksperimen 

N 30 30 

Normal Parametersa Mean 14.60 13.07 

Std. Deviation 3.297 1.617 

Most Extreme Differences Absolute .228 .145 

Positive .118 .145 

Negative -.228 -.121 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.248 .795 

Asymp. Sig. (2-tailed) .089 .552 

a. Test distribution is Normal.   
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Uji Homogenitas Data 

1. Pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Kelas Kontrol    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.234 3 25 .318 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kelas Eksperimen   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.873 6 18 .534 

 

2. Post- test kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Test of Homogeneity of Variances 

Kelas Kontrol    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.959 5 23 .463 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kelas Eksperimen   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.117 6 18 .102 
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Uji T ( Tes T) 
 

1. Uji “t” pre- test kelas kontrol dan pre-test kelas eksperimen 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Kelas Kontrol 14.33 30 3.032 .554 

Kelas Eksperimen 9.40 30 .932 .170 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Kelas Kontrol 

- Kelas 

Eksperimen 

4.933 3.493 .638 3.629 6.238 7.735 29 .000 

 

2. Uji “t” post -test kelas kontrol dan post- test kelas eksperimen 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Kelas Kontrol 14.60 30 3.297 .602 

Kelas Eksperimen 13.07 30 1.617 .295 
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Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Kelas Kontrol - 

Kelas 

Eksperimen 

1.533 3.617 .660 .183 2.884 2.322 29 .027 

 

 
3. Uji ”t” nilai peningkatan kelas kontrol dan kelas eksperimen 

 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 kelas kontrol .27 30 2.067 .377 

kelas eksperimen 3.67 30 1.583 .289 

 
 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 kelas kontrol - 

kelas 

eksperimen 

-3.400 2.686 .490 -4.403 -2.397 -6.934 29 .000 
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CATATAN LAPANGAN I 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : Kamis, 11 Oktober 2012 

Jam  :  08.00-09.00 WIB 

Lokasi  : MTs Negeri Seyegan Yogyakarta 

Tema  : Keadaan Siswa 

Sumber Data : Dokumen keadaan siswa dan Madrasah  

 

Deskripsi data: 

Observasi ini bukan merupakan observasi pertama yang telah penulis lakukan 

dikarenakan pada Sekolah ini penulis pernah melaksanakan PPL II sehingga penulis 

sudah melaksanakan observasi ini beberapa waktu yang lalu sehingga penulis pun 

sudah mengetahui kondisi sekolah ini. Observasi ini penulis lakukan kembali untuk 

memastikan bagaimana keadaan siswa pada saat penulis akan melaksanakan 

penelitian terutama mengenai keadaan siswa dan Madrasah.  

                                                      

Interpretasi: 

Dilihat dari segi  kondisi siswa pada saat ini MTs Negeri Seyegan telah 

mengalami kemajuan. Ini dapat dilihat dari keadaan siswa yang semakin bertambah, 

kualitas Guru yang semakin meningkat dan juga beberapa prestasi yang telah diraih.  

Pada kondisi Madrasah pun telah menunjukkan adanya kemajuan. Hal ini dapat 
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dilihat dari sarana dan prasarana yang memadai dan juga beberapa bangunan yang 

telah didirikan.  

 

CATATAN LAPANGAN II 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Sabtu,13 Oktober 2012 

Jam   : 08.30-09.00 WIB 

Tempat  : Ruang Perpustakaan Madrasah 

Tema   : Mata Pelajaran Bahasa Arab 

Sumber Data  : Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab (Ibu Dra. Mey Mursiwi 

Indrawati) 

 

Deskripsi data: 

Informan merupakan Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab yaitu Ibu Dra. Mey 

Mursiwi Indrawati. Wawancara ini dilakukan di ruang Perpustakaan pukul 08.30-

09.00 WIB. Pertanyaan yang disampaikan menyangkut seputar Pembelajaran  Bahasa 

Arab. 

Dari wawancara tersebut peneliti memperoleh informasi tentang bagaimana 

proses pembelajaran bahasa Arab diMTs Negeri Seyegan, tujuan pembelajran bahasa 

Arab secara khusus, media untuk mendukung pembelajaran bahasa Arab, dan 

metode/strategi yang digunakan guru. 
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Interpretasi: 

Proses pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri Seyegan yaitu menggunakan 

kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Tujuan pembelajaran secara khusus 

yaitu siswa diharapkan bisa berbahasa Arab secara aktif dan bisa membaca serta 

menerjemahkan buku-buku berbahasa Arab terutama Al-Qur’an dan Hadits. Media 

yang digunakan untuk mendukung pembelajaran antara lain LCD dan Laptop, buku 

paket/LKS dan buku bacaan serta kamus bahasa Arab. Adapun metode yang 

digunakan adalah metode tarjamah( Grammar Translation), metode langsung, dan 

metode campuran. 

 



CURICULUM VITAE 

 

Nama Lengkap : Listiyaningsih 

Tempat & Tgl Lahir : Magelang, 24 Juli 1991 

NIM   : 08420102 

Jurusan   : Pendidikan Bahasa Arab (PBA) 

Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Alamat  : Kwayuhan Bawah, Wates, Dukun, Magelang 

Telp (HP) : 085725579424 

Nama Orang Tua 

1. Ayah   : Suparsin 

2. Ibu  : Jariyah 

Riwayat Pendidikan 

Pendidikan Formal 

1. TK Bustanul Athfal      (Lulus Tahun 1995) 

2. SD Negeri Wates     (Lulus Tahun 2002) 

3. MTs Ma’arif Srumbung     (Lulus Tahun 2005) 
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